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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Pemberian Pupuk
Kandang Sapi dan Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan Produksi Tanaman
Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) Metoda penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 12 kombinasi
perlakuan. Faktor pertama adalah pemberian Pupuk Kandang Sapi (S) yang terdiri
4 taraf yaitu So = kontrol, S; = 1 kg, S2 = 2 kg, S3 = 3 kg. Faktor kedua adalah
pengaturan jarak tanam (J) yang terdiri dari 3 taraf yaitu J1 = 40 x 40, J> = 40 x 50,
J3 = 40 x 60. Parameter yang diamati adalah Panjang tanaman (cm), jumlah
cabang produktif (buah), berat polong (g), jumlah berat per sample (g) dan jumlah
berat per plot (g).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi
Berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman pada umur 30 HST, produksi
per sampel dan produksi per plot. Berpengaruh tidak nyata pada parameter
jumlah cabang produktif, dan jumlah polong per sampel, dimana perlakuan yang
terbaik pada perlakuan Sz (3 kg/plot). Jarak Tanam berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter panjang tanaman pada umur 30 HST, jumlah polong, produksi
per sampel dan produksi per plot. Berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
jumlah cabang produktif, dimana perlakuan yang terbaik pada perlakuan Jz (40 cm
x 60 cm). Tidak terjadl interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan jarak
tanam terhadap semua parameter panjang tanaman, jumlah cabang produktif,
jumlah polong per sampel, produksi per sampel, produksi per plot.

Kata kunci : Pupuk Kandang Sapi, Jarak Tanam, Kacang Panjang



ABSTRACT

This study aims to determine the administration of cow manure and
spacing on the growth of long bean (Vigna Sinensis L.) crop production. The
research method used Factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of 2
factors with 12 treatment combinations. The first factor is the provision of Cow
Manure (S) which consists of 4 levels, namely So = control, S1 = 1 kg, S2 = 2 kg,
S3 = 3 kg. The second factor is the spacing arrangement (J) which consists of 3
levels, namely J1 = 40 x 40, J> = 40 x 50, J3 = 40 % 60. The observed parameters
are plant length (cm), number of productive branches (fruit), weight of pod (g),
amount of weight per sample (g) and amount of weight per plot (g).

The results showed that the administration of cow manure had no
significant effect on the parameters of plant length aged number of productive
branches, number of pods per sample. Very significant effect on plant length
parameters at the age of 30 days after planting (HST), production per sample and
production per plot. Where is the best treatment in Sz treatment (3 kg / plot). The
spacing of the effecting plants is not significantly different in the parameters of
the plant length of the number of productive branches. Very significant effect on
plant length parameters at the age of 30 days after planting (HST) production
parameters per sample and production per plot. Where is the best treatment in
treatment J3 (40 x 60). The interaction between administration of cow manure
and plant spacing showed no significant effect on all parameters such as plant
length, number of productive branches, number of pods per sample, production
per sample, and production per plot.

Keywords : Cow Manure, Plant Spacing, Long Beans
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di indonesia budidaya tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran sudah
memberikan kontribusi yang besar, mengingat semakin meningkatnya kesadaran
akan gizi masyaarakat yang menyebabkan bertambahnya permintaan tanaman
sayuran termasuk kacang panjang. Kacang panjang (Vigna sinensis L) merupakan
jenis sayuran yang dapat dikonsumsi dala bentuk segar maupun diolah menjadi
sayur (Ifan, 2006).

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L) sudah lama dibudidayakan
oleh orang indonesia tetapi bukanlah tanaman asli indonesia, ada beberapa
peneliti yang menyebut bahwa tanaman kacang panjang berasal dari India, Cina
dan ada juga yang menyatakan tanaman kacang panjang merupakan tanaman dari
benua Afrika (Asripah, 2000).

Kehadiran kacang panjang diduga sejak adanya perdagangan antara
bangsa Asia. Di Indonesia dikenal beberapa jenis lokal yang merupakan hasil
petani secara seleksi tradisional. Kacang panjang yang semula hanya
terkonsentrasi didaerah sentra, selanjutnya berkembang serta menyebar
keberbagai daerah sayuran di pulau jawa dan luar pulau jawa (Ifan, 2006).

Nutrisi pada kacang panjang berperan penting sebagai penguat jaringan
tubuh, berfungsi pada proses visual, memelihara kesehatan kulit dan gigi, serta
membantu aktifitas hormon. Serta pada kacang panjang dapat menekan hormon.
Selain, itu kacang panjang juga mengandung antioksida yang berperan mencegah

kanker (Setijo, 2006).



Pupuk kandang sapi adalah salah satu pupuk organik yang memiliki
kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan
mikroorganisme dalam tanah. Pemberian pupuk kandang sapi selain dapat
menambah tersedianya unsur hara, juga dapat mendukung peertumbuhan
mikroorganisme serta mampu memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang sapi
memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tana. Pupuk kandang sapi
menyediakan unsur hara makro serta unsur hara mikro (Mayadewi, 2007).

Populasi tanaman atau jarak tanam, merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi produksi tanaman. Peningkatan produksi kacang panjang
dapat dilakukan dengan cara perbaikan tingkat kerapatan tanam. Untuk
meningkatkan hasil polong kacang panjang. Peningkatan tingkat kerapatan tanam
persatuan luas sampai suatu batas tertentu dapat meningkatkan polong, akan tetapi
penambahan jumlah tanam akan menurunkan hasil karena terjadi kompetisi hara,
air, radiasi matahari, dan ruang tumbuh sehingga akan mengurangi jumlah polong
tanaman (Irfan, 1999)

Dari uraian di atas maka penulis ingin melaksanakan penelitian dengan
judul « Efektivitas Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Jarak Tanam
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang panjang (Vigna
sininsis L).

Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui Efektivitas Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan
Pengaruh Jarak Tanam serta Interaksi pemberian Pupuk Kandang Sapi dan
pengaruh Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang

Panjang (Vigna sinensis L).



Hipotesa

Ada pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L).

Ada pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang panjang (Vigna sinensis L).

Ada interaksi Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Jarak Tanam Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L).

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data dalam penulisan Skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk dapat melaksanakan ujian meja hijau guna memperoleh gelar sarjana
Pertanian pada Fakultas Sain Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.

Sebagai bahan refrensi dan informasi bagi para pembaca, khususnya petani
yang ingin beragribisnis budi daya tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L).

Sebagai bahan literatur bagi para mahasiswa yang akan melanjutkan
penelitian yang berkaitan dengan tanaman Tanaman Kacang Panjang (Vigha

sinensis L).



TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L) merupakan tanaman
semusim dan hidup pada iklim tropis.Tanaman ini termasuk kedalam ordo
Leguminales dan famili popilionaceae. Kacang panjang bukan tanaman asli
Indonesia yang hidup pada iklim tropis, Menurut (Cahyono, 2004).

Tanaman kacang panjang diklasifikasikan sebagi berikut

Devisi : Spermatophyta
Kelas : Angiospermae
Subkelas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales

Family : Papilionaceae
Genus : Vigna

Spesies : Vigna sisensis L

Botani Tanaman Kacang Panjang

Akar

Morfologi Tanaman kacang panjangberakar tunggang dan berakar serabut.
Akar tunggang tumbuh lurus ke dalam hingga mencapai kedalam 30 cm,
sedangkan akar serabutnya tumbuh menyebar kearah samping (horizontal) dan
tidak dalam. Panjang akar serabut mencapai 26 cm. Akar tanaman merupakan
bagian dari organ tubuh yang berfungsi untuk berdirinya tanaman serta untuk
penyerapan zat hara dan air (Cahyono, 2005).
Daun

Daun kacang panjangmerupakan daun majemuk yang bersusun tiga helai.

Daun berbentuk lonjong dengan ujung runcing (hampir segitiga). Tepi daun rata,



tidak berbentuk, dan memiliki tulang-tulang daun yang menyirip. Kedudukan
daun tegak agak mendatar dan memiliki tangkai utama. Daun panjangnya antara 9
— 13 cm dan panjang tangkai daun 0,6 cm. Permukaan daun kasar, permukaan
daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan permukaan daun bagian bawah
berwarna lebih muda. Ukuran daun kacang panjang sangat bervariasi, yakni
panjang daun 9 — 15 cmdan lebar daun antara 5 — 8 cm (Kusno, 2005).
Batang

Batang tanaman kacang panjang memiliki ciri-ciri liat, tidak berambut,
berbentuk bulat, panjang, bersifat keras, dan berukuran kecil dengan diameter
sekitar 0,6 cm - 1 cm. Tanaman yang pertumbuhannya bagus, diameter batangnya
dapat mencapai 1,2 cm lebih (Rukman, 2005).
Bunga

Bunga tanaman ini terdapat pada ketiak daun majemuk, tangkai silindris,
panjang kurang lebih 12 cm, berwarna hijau keputih-putihan, mahkota berbentuk
kupu-kupu, berwarna putih keunguan, benang sari bertangkai, panjang kurang
lebih 2 cm, berwarna putih. Bunga tanaman kacang panjang tergolog bunga
sempurna, yakni dalam satu bunga terdapat alat kelamin betina (putik) dan alat
kelamin jantan (benang sari) kepala sari kuning, putik bertangkai, berwarna
kuning panjang kurang lebih 1 cm, dan berwarna ungu (Sitompul, 2003).
Polong

Polong tanaman kacang panjang berbentuk bulat panjang dan ranping.
Polong kacang panjang memiliki ukuran panjang bervariasi antara 30 cm — 100
cm, bergantung pada jenis dan varietasnya. Demikian pula warna polongnya juga

bervariasi, antara putih dan putih kekuning — kuningn (polong tua), hijau, hijau



muda, dan hijau keputih — putihan (polong muda), bergantung pada jenis dan
varietasnya (Rukmana, 2005).
Biji

Biji kacang panjang berbentuk bulat panjang dan agak pipih, tetapi
kadang-kadang juga terdapat sedikit melengkung. Biji yang telah tua memiliki
warna yang beragam, yaitu kuning, coklat, kuning kemerah-merahan, putih,
hitam, merah, dan putihbercak merah (merah putih), bergantung pada jenis dan
varietasnya. Biji memiliki ukuran besar (panjang x lebar), yaitu 8-9 mm x 5-6 mm
(Setijo, 2006).

Syrat Tubuh

Tanah

Tanaman kacang panjangdapat diusahakan hampir pada semua jenis tanah.
Namun, untuk memperoleh hasil optimal, akan lebih baik bila ditanam pada tanah
yang subur. Jenis tanah yang paling cocok bagi pertumbuhan tanaman kacang
panjang adalah tanah berstruktur liat dan berpasir. Drajat keasaman tanah (pH)
yang dibutuhkan adalah 5,5-6,5 (Mandiri, 2011).
Iklim

Unsur-unsur iklim yag perlu diperhatikan dalam pertumbuhan tanaman
antara lain ketinggian tempat, sinar mtahari, dan curah hujan. Kacang panjang
dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah dan dataran tinggi
dengan ketinggian 0-1500 m dari permukaan laut, tetapi yang paling baik di

dataran rendah pada ketinggian kurang dari 600 m dpl (Rahayu, 2007).



Pupuk Kandang Sapi

Pupuk kandang merupakan hasil sampingan yang sangat penting, terdiri
dari kotoran ternak padat dan cair dari hewan ternak yang bercampur sisa
makanan, dapat menambah unsur hara dalam tanah. Pemberian pupuk kandang
selain dapat menambah tersedianya unsur hara, juga dapat memperbaiki sifat fisik
tanah (Palungkum, 2008)

Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki kondisi lingkungan
pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya mampu meningkatkan hasil produksi
suatu tanaman. Bahan orgnik dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah juga
dapat meningkatkan jumlah dan aktifitas mikroorganisme tanah (Sutejo dan
Kartasapotra, 2006)

Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan dibandingkan pupuk kandang
lainnya, hal ini karena dalam kotoran sapi terdapat serat atau selulosa dalam kadar
tinggi, baik dalam bentuk padat dan air kencing sapi yang merupakan senyawa
rantai karbon yang dapat mengalami proses pelapukan lebih kompleks. Pupuk
kandang sapi memiliki kandungan Nitrogen (N), fospor (P), Kalium (K) yang
cukup tinggi, pupuk kandang sapi mengandung unsur hara yang lengkap.
Kandungan hara dari pupuk kandang sapi adalah N = 0,53 %, P = 0,35 % K =
0,41 % Ca=0,28 % Mg=0,11% S = 0,05 % (Setiawan, 2010)

Jarak Tanam

Jumlah populasi tanaman per hektar merupakan faktor terpenting untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Produksi maksimal dicapai bila menggunakan
jarak tanam yang sesuai. Semakin tinggi tingkat kerapatan suatu tanaman semakin

tinggi tingkat persaingan antara tanaman terutama dalam hal mendapatkn unsur



hara. Untuk mendapatkan jarak tanam yang tepat ada beberapa hal yang perlu
diperhatikn antara lain, kesuburan tanah, pemupukan yang tepat dosis pengaira
yang tepat, pengendalian hama dan penyakit yang tepat, serta penanganan panen
dan pasca panen yang baik. Merupakan paket teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas tanaman dan kualitas hasil panen, jarak lubang tanam kacang
panjang untuk tipe mineral adalah 50 x 40 cm, 45 x 50 cm, 50 x 60 cm, waktu
tanam vyang baik adalah awal musim kemarau/awal musim penghujam
(Bamabang, Cayono, 2002)

Populasi tanaman atau jarak tanam, merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi produksi tanaman. Jarak tanam mempengaruhi populasi
tanaman dan penggunaan cahaya, mempengaruhi kompetisi antara tanaman dalam
menggunakan air dan zat hara dengan demikiaan akan berpengaruh terhadap

produksi (Harjadi, 1979).



METODE PELAKSANAAN
Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di dusun IV Pancur Ido Kelurahan Namu
Ukur Utara Kecamatan Sei Bingai. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
Januari — Februari 20109.
Bahan dan Alat
Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
Kacang Panjang, Pupuk kandang sapi, kayu/babu, tali rapia dan bahan lain yang
mendukung dalam penelitian ini.
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Timbangan,
Cangkul, Meteran dan alat-alat lain yang mendukung dalam penelitian ini.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial,
dengan faktor yang diteliti yaitu :

1. Pupuk Kandang Sapi (S)

SO = Kontrol

S1= 1kg/plot
S2 = 2 kg/plot
S3 = 3 kgplot

2. Jarak tanam (J)
J1=40cm x40 cm
J2=40cm x50 cm

J3=40cm x 60 cm
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Kombinasi Perlakuan
S0J1 S1J1 S2J1 S3J1
S0J2 S1J2 S2J2 S3J2
S0J3 S1J2 S2J3 S3J3
Ulangan (N)
(t-1)(n-1)>15
(12-1)(n-1)>15
11(n-1)>15
IIn >215+11

26
nz = 2,3 ulangan

n >3 ulangan

Metoda Analisa Data
Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut :
Yijk =+ pi +aj+ Bk + (ap)ik + &ijk
Keterangan :
Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuka kandang sapi

taraf ke-j, dan jarak tanam taraf ke-k.

M = Efek nilai tengah.

pi = Efek blok ke-i

oj = Efek dari pemberia pupuk kandang sapi pada taraf ke-j
Bk = Efek dari jarak tanam pada taraf ke-k

(ap)ik = Efek interaksi antara faktor dari pemberian pupuk kandang sapi pada



taraf ke-j dan jarak tanam pada taraf ke-k
gik = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian pupuk kandang sapi

pada taraf ke-j dan faktor jarak tanam pada taraf ke-k

11



PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Lahan

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian dipilih lahan yang datar serta
dekat dengan sumber air. Lahan di bersihkan dari gulma yang tumbuh di atasnya.
Kemudian dicangkul dan diratakan. Setelah itu di buat plot-plot penelitian dengan
ukuran 100 cm x 100 cm dan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm
dengan arah Utara-Selatan.

Pembuatan Plot
Pembuatan plot dilaksanakan pada saat lahan telah selesai dibersihkan
seluruhnya. Plot dibuat dengan cara mengukur lahan dengan tali kemudian dibuat
petak. Lahan yang telah dibersihkan kemudian dibuat masing-masing plot sesuai
dengan perlakuan yang telah ditentukan. Plot dibuat dengan ukuran 100 cm x 100
cm dan jarak antar plot 50 cm dengan arah barat.
Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Pemberian pupuk kandang sapi dilakukan dengan cara menebar pupuk
tersebut di atas plot kemudian membolak-baik dengan cangkul agar pupuk mudah
beradaptasi dan cepat tercampur dengan tanah. Pupuk kandang sapi diberikan
pada awal, seminggu sebelum tanam, sesuai dengan masing-masing taraf
perlakuan yaitu : So = Kontrol, S1 = 1 Kg /plot, S2 = 2Kg/plot S3 = 3 Kg/plot.
Pemberian pupuk kandang sapi dilakukan hanya sekali dalam penelitian.

Penanaman
Penanaman benih dilakukan seminggu setelah diberikan pupuk kandang

sapi, kemudian dibuat jarak tanam yaitu 40 cm x 40 cm, 40 cm x 50 cm, 40 cm X

12
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60 cm, lobang tanam dengan kedalaman = 3cm, benih dimasukkan kedalam
lobang yaitu 1-2 benih/lobang.
Penyisipan

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman tidak tumbuh,
penyiapan ini dilakukan pada saat tanaman berumur sekitar 5-7 hari, agar
pertumbuhan kacang panjang seragam.

Penentuan Tanaman Sample

Penentuan tanaman sample dilakukan pada saat tanaman berumur 1
minggu setelah tanam di lapangan. Tanaman sempel dipilih dengan cara acak
sebanyak 4 tanaman tiap masing-masing plot, setelah itu dipasang patok sebagai
penanda tanaman sample dari permukuaan tanah dan diberi nomor. Untuk setiap

plot terdapat 6-9 tanaman sehingga jumlah populasi seluruhnya 252 tanaman.
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Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan
gembor. Apabila terjadi hujan dengan intentitas yang cukup tinggi tidak perlu
dilakukan penyiraman , karena hujan yang turun dapat memenuhi kebutuhan
tanaman.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh didalam
plot sekitar tanaman dan antar plot. Interval waktu penyiangan dilakukan
seminggu sekali atau tergantu dengan keadaan pertumbuhan gulma di sekitar plot.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit pada tanaman
dilakukan dengan cara penyemprotan insektisida organik daun sirsak 10 ml / liter
air. Interval waktu penyemprotan 2 minggu sekali atau di sesuaikan dengan
keadaan gejala serangan di lapangan.
Pemanenan

Pemanenan dilakukan sesui kreteria tanaman yang tepat untuk kacang
panjang, polong sudah dapat dipanen sesudah terisi penuh dan warna polongnya

hijau merata samapi hijau keputihan.
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Parameter Yang Diamati
Panjang Tanaman (cm)

Panjang tanaman diukur dari permukaan patok standar sampai pada titik
tumbuh tanaman. Pengukuran tinggi tanaman dimulai 1 minggu setelah tanam
sampai umur 1 bulan setelah tanaman dengan interval 2 minggu sekali.

Jumlah Cabang Produktif (buah)

Jumlah cabang produktif dihitung pada saat tanaman mulai berbunga, yang
dihitung adalah cabang yg produktif pada tanaman sampel tiap plot perlakuan.
cabang yang diambil pada masing-masing tanaman sampel
Jumlah Polong Per Sampel (buah)

Pengamatan jumlah polong persampel dilakukn dengan mengumpulkan
buah yang dipanen pada setiap sampel kemudian dihitung jumlhnya.

Produksi polong Per Sampel (kg)

Produksi per sampel diambil atau dipanen kemudian ditimbang berapa
berat dari setiap sampel, sudah dalam keadan bersih dari lapangan dan produksi
per sampel kemudian hasilnya dicatat.

Produksi Per Plot (kg)

Produksi per plot diambil atau dipanen kemudian ditimbang berapa berat

dari setiap plot, sudah dalam keadan bersih dari lapangan dan produksi per plot

diambil dari tanaman sampel kemudian hasilnya dicatat.



HASIL PENELITIAN

Panjang Tanaman (cm)

Data pengamatan panjang tanaman kacang panjang) akibat pemberian
pupuk kandang sapi dan jarak tanam pada umur 10, 20 dan 30 HST diperlihatkan
pada lampiran 5, 7 dan 9, dan Analisa Sidik Ragam diperlihatkan pada lampiran 6,
8, dan 10.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa
pertumbuhan kacang panjang akibat pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh
tidak nyata pada parameter panjang tanaman pada umur 10 HST, berpengaruh
sangat nyata pada umur 20 dan 30 HST.

Hasil pengamatan panjang tanaman kacang panjang akibat jarak tanam.
pertumbuhan kacang panjang akibat pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh
tidak nyata pada parameter panjang tanaman pada umur 10 HST, berpengaruh
sangat nyata pada umur 20 dan 30 HST.

Sedangkan interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan jarak

tanam menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap panjang tanaman.
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Hasil rata-rata panjang tanaman (cm) Setelah diuji beda rata-rata dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan panjang tanaman (cm) pada pemberian pupuk kandang sapi
dan jarak tanam pada umur 10, 20 dan 30 HST.

Panjang Tanaman (cm)

Perlakuan 10HST  20HST 30 HST

S =Pupuk Kandang Sapi

So = Kontrol 20,60 aA 57,55dD 222,92 dD
S1 =1 kg/plot 21,02aA 58,81cC 227,08 cC
S, = 2 kg/plot 21,37 aA 59,66 bB 228,09 bB
Sz = 3 kg/plot 21,79aA 60,53 aA 231,11 aA
J =Jarak Tanam

J1 =40 cm x40 cm 20,65aA 58,37 cC 224,30 cC
J2 =40 cm x 50 cm 21,10aA 59,00 bB 227,69 bB
J3 =40 cm x 60 cm 21,82 aA 60,03 aA 229,90 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)

dan 1% (huruf besar).

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian puuk kandang sapi

berpaengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman umur 30 HST. Untuk

tanaman kacang panjang terpanjang didapat pada perlakuan Sz (3 kg/plot) yaitu

231,11 cm, berbeda sangat nyata dengan perlakuan Sz (2 kg/plot) yaitu 227,69 cm,

berbeda sangat nyata dengan perlakuan S; (1 kg/plot) yaitu 227,08 cm dan

berbeda sangat nyata dengan perlakuan So (Kontrol) yaitu 222,92 cm. Perlakuan

Sz berbeda sangat nyata dengan perlakuan S; dan S. Perlakuan S; berbeda nyata

dengan perlakuan So
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kandang sapi terhadap panjang
tanaman (cm) menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan

pasa gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kandang Sapi (kg/plot)
Terhadap Panjang Tanaman (cm)

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa jarak tanam berpangaruh sangat nyata
terhadap panjang tanaman pada umur 30 HST, dimana jarak tanam Jz (40 cm x 60
cm) yaitu 229,90 cm, berbeda sangat nyata terhadap jarak tanam J, (40 cm x 50
cm) yaitu 227,69 cm, dan berbeda sangat nyata terhadap jarak tanam J; (40 cm X

40 cm) yaitu 222,92 cm, J. berbeda sangat nyata dengan J:
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Gambar 2. Hubungan histogram Antara Jarak Tanam (cm) Terhadap Panjang
Tanaman (cm)
Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Data pengamatan jumlah cabang produktif tanaman kacang panjang akibat
pemberian pupuk kandang sapi dan jarak tanam diperlihatkan pada lampira 11 dan
Analisi Sidik Ragam diperlihatkan pada lampiran 12.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa
pertumbuhan kacang panjang akibat pemberian pupuk kandang sapi dan jarak
tanam menunjukkan pengaruh tidak nyata pada parameter jumlah cabang
produktif.

Interaksi antara perlakuan pemberian pupuk kandang sapi dan jarak tanam

menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif.
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Hasil rata-rata jumlah cabang produktif (cabang) pada tanaman kacang
panjang. Setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan jumlah cabang produktif (cabang) pada pemberian pupuk
kandang sapi dan jarak tanam.

Jumlah Cabang Produktif
Perlakuan (cabang)

S =Pupuk Kandang Sapi

So = Kontrol 1,89 aA
S1 =1 kg/plot 1,86 aA
S2 = 2 kg/plot 1,92 aA
Ss = 3 kg/plot 1,89 aA
J =Jarak Tanam

J1 =40 cm x40 cm 1,85aA
J2 =40 cm x 50 cm 1,92 aA
J3 =40 cm x 60 cm 1,90 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian puuk kandang sapi
berpaengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif. Untuk tanaman
kacang panjang terbanyak didapat pada perlakuan S; (2 kg/plot) yaitu 1,92
cabang, dan yang terenda dadapat pada perlakuan perlakuan S; (1 kg/plot) yaitu
1,86 cabang. Dimana perlakuan Sz (3 kg/plot) yaitu 1,89 cabang , dan berbeda
tidak nyata dengan perlakuan S, (2 kg/plot) yaitu 1,92 cabang berbeda tidak nyata
dengan perlakuan S; (1 kg/plot) yaitu 1,86 cabang, berbeda tidak nyata dengan
perlakuan So (kontrol) yaitu 1,89 cabang Perlakuan S; berbeda tidak nyata dengan
perlakuan S; dan S». Perlakuan S; berbeda tidak nyata dengan perlakuan So

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa jarak tanam berpangaruh tidak nyata

terhadap jumlah cabang produktif, dimana jarak tanam Jz (40 cm x 60 cm) yaitu

1,90 buah, berbeda tidak nyata terhadap jarak tanam J, (40 cm x 50 cm) yaitu 1,92
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buah, dan beda tidak nyata terhadap jarak tanam J; (40 cm x 40 cm) yaitu 1,85
cm, J2 berbeda tidak nyata dengan J:
Jumlah Polong Per Sampel (polong)

Data pengamatan jumlah polong tanaman kacang panjang (Vigna sinensis
L) akibat pemberian pupuk kandang sapi dan jarak tanam diperlihatkan pada
lampira 13. Analisi Sidik Ragam diperlihatkan pada lampiran 14.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa
produksi kacang panjang akibat pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh tidak
nyata pada parameter jumlah polong.

Hasil pengamatan jumlah polong tanaman kacang panjang akibat jarak
tanam memberikan pengaruh sangat nyata pada parameter jumlah polong.

Sedangkan interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan jarak
tanam menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah. Hasil rata-rata
jumlah buah per sampel (polong) Setelah diuji beda rata-rata dengan
menggunakanUji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan jumlah polong per sampel (polong) pada pemberian pupuk
kandang sapi dan jarak tanam.

Perlakuan Jumlah polong (polong)

S = Pupuk Kandang Sapi

So = Kontrol 19,72 aA
S1 =1 kg/plot 20,09 aA
S2 = 2 kg/plot 21,06 aA
Ss = 3 kg/plot 21,66 aA
J =Jarak Tanam

J1 =40 cm x40 cm 18,45 cC
J2 =40 cm x50 cm 19,91 bB
J3 =40 cm x 60 cm 23,55 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).
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Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang sapi
berpaengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong. Untuk tanaman kacang panjang
terbanyak didapat pada perlakuan Sz (3 kg/plot) yaitu 21,66 buah, berbeda tidak
sangat dengan perlakuan S; (2 kg/plot) yaitu 21,06 buah, berbeda tidak nyata
dengan perlakuan S1 (1 kg/plot) yaitu 20,09 buah dan berbeda tidak sangat nyata
dengan perlakuan So (Kontrol) yaitu 19,72 cm. Perlakuan S, berbeda tidak nyata
dengan perlakuan S; dan S,. Perlakuan S; berbeda tidak nyata dengan perlakuan
So

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa jarak tanam berpangaruh sangat nyata
terhadap jumlah polong per sampel dimana jarak tanam Jz (40 cm x 60 cm) yaitu
23,55 polong, berbeda sangat nyata terhadap jarak tanam J> (40 cm x 50 cm) yaitu
19,91 polong, dan berbeda sangat nyata terhadap jarak tanam J; (40 cm x 40 cm)

yaitu 18,45 polong, J2 berbeda sangat nyata dengan J;



23

2500 ¥
20,00 -
15,00 -
10,00 -

5,00 -

Jumlah Polong per Sampel (polong)

0,00 - X
40 x 40 40 x 50 40 x 60

Jarak Tanam (J)

Gambar 3. Hubungan histogram Antara Jarak Tanam (cm) Terhadap Jumlah
Polong Per Sampel (buah)

Produksi Per Sampel (g)

Data pengamatan produksi per sampel tanaman kacang panjang (Vigna
sinensis L) akibat pemberian pupuk kandang sapi dan jarak pada diperlihatkan
pada lampiran 15 dan Analisi Sidik Ragam diperlihatkan pada lampiran 16.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa
produksi kacang panjang akibat pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh
sangat nyata pada parameter produksi per sampel tanaman.

Hasil pengamatan produksi per sampel tanaman kacang panjang akibat
jarak tanam memberikan pengaruh sangat nyata pada parameter produksi per
sampel tanaman.

Sedangkan interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan jarak

tanam menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot.



24

Hasil rata-rata produksi per plot (kg) Setelah diuji beda rata-rata dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan produksi per sampel (g) pada pemberian pupuk kandang
sapi dan jarak tanam

Perlakuan Produksi per sampel (g)

S =Pupuk Kandang Sapi

So = Kontrol 292,36 dD
S1 =1 kg/plot 296,67 cC
S2 = 2 kg/plot 301,78 bB
Sz = 3 kg/plot 313,97 aA
J =Jarak Tanam

J1 =40 cm x40 cm 293,43 cC
J2 =40 cm x 50 cm 301,54 bB
J3 =40 cm x 60 cm 308,62 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang sapi
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi per sampel. Untuk tanaman kacang
panjang tertinggi didapat pada perlakuan Ss (3 kg/plot) yaitu 313,97 g, berbeda
sangat nyata dengan perlakuan S2 (2 kg/plot) yaitu 301,78 g, berbeda sangat nyata
dengan perlakuan S1 (1 kg/plot) yaitu 296,67 g, dan berbeda sangat nyata dengan

perlakuan So (Kontrol) yaitu 292,36 g. Perlakuan S, berbeda sangat nyata dengan

perlakuan S1 dan S». Perlakuan S; berbeda sangat nyata dengan perlakuan So
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kandang sapi terhadap produksi per
sampel (g) menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan

pasa gambar 5.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kandang Sapi (kg/plot)
Terhadap Produksi Per sampel (Q)

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa jarak tanam berpangaruh sangat nyata
terhadap produksi per sampel dimana jarak tanam Jz (40 cm x 60 cm) yaitu
308,62 g, berbeda sangat nyata terhadap jarak tanam J, (40 cm x 50 cm) yaitu
301,54 g, dan berbeda sangat nyata terhadap jarak tanam J1 (40 cm x 40 cm) yaitu

293,43 g, J> berbeda sangat nyata dengan J:
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Gambar 5. Hubungan histogram Antara Jarak Tanam (cm) Terhadap Produksi Per
Sampel (g)

Produksi Per Plot (g)

Data pengamatan produksi per plot tanaman kacang panjang (Vigna
sinensis L) akibat pemberian pupuk kandang sapi dan jarak pada diperlihatkan
pada lampira 17 dan Analisi Sidik Ragam diperlihatkan pada lampiran 18.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa
produksi kacang panjang akibat pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh
sangat nyata pada parameter produksi per plot .

Hasil pengamatan produksi per plot tanaman kacang panjang akibat jarak
tanam memberikan pengaruh sangat nyata pada parameter produksi per plot.

Sedangkan interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan jarak

tanam menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot.
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Hasil rata-rata produksi per plot (g) Setelah diuji beda rata-rata dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan produksi per plot (g) pada pemberian pupuk kandang sapi
dan jarak tanam.

Perlakuan Produksi Per Plot (g)

S =Pupuk Kandang Sapi

So = Kontrol 1037,22 dD
S1 =1 kg/plot 1156,67 cC
S2 = 2 kg/plot 1287,78 bB
Sz = 3 kg/plot 1305,00 aA
J =Jarak Tanam

J1 =40 cm x40 cm 1126,67 cC
J2 =40 cm x 50 cm 1153,33 bB
J3 =40 cm x 60 cm 1310,00 aA

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian puuk kandang sapi
berpaengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot. Untuk tanaman kacang
panjang terbanyak didapat pada perlakuan Sz (3 kg/plot) yaitu 1305,00 g, berbeda
sangat nyata dengan perlakuan S2 (2 kg/plot) yaitu 1287,78 g, berbeda sangat
nyata dengan perlakuan S1 (1 kg/plot) yaitu 1156,67 ¢, dan berbeda sangat nyata
dengan perlakuan So (Kontrol) vaitu 1037,22 . Perlakuan S; berbeda sangat

nyata dengan perlakuan S1 dan S,. Perlakuan S; berbeda sangat nyata dengan

perlakuan So
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Hasil analisa regresi pemberian pupuk kandang sapi terhadap produksi per
sampel (g) menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan

pasa gambar 7.
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Gambar 6. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kandang Sapi (kg/plot)
Terhadap Produksi Per sampel (Q)

Pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa jarak tanam berpangaruh sangat nyata
terhadap terhadap produksi per plot dimana jarak tanam Jz (40 cm x 60 cm) yaitu
1310,00 g, berbeda sangat nyata terhadap jarak tanam J. (40 cm x 50 cm) yaitu
1153,33 g, dan berbeda sangat nyata terhadap jarak tanam J; (40 cm X 40 cm)

yaitu 1126,67 g, J. berbeda sangat nyata dengan Ji
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Plot (g)



PEMBAHASAN
Efektivitas Pemberian Pupuk Kandang Sapi Pada Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Kacang Panjang (Vigna sinensis L)

Hasil penelitian dari parameter yang diamati setelah dianalisa secara
statistik menunjukkasn bahwa, pada pemberian pupuk kandang sapi memberikan
pengaruh sangat nyata pada umur 30 HST, adanya pengaruh pemberian pupuk
kandang sapi terhadap parameter pengamatan dikarenakan pupuk kandang sapi
mengandung beberapa manfaat bagi tanaman diantaranya : memperbaiki sifat fisik
tanah agar tetap gembur, meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air
sehingga penetrasi dalam tanah berkembang dengan baik, menambah unsur hara
esensial baik makro maupun mikro yang sangat dibutuhkan tanaman,
meningkatkan efektivitas mikroorganisme tanah yang mengutungkan serta
memiliki efek yang residu yang positif, Kartasapoetra (2002). Sesuai Pernyataan
Syarief (2000), mengatakan bahwa unsur hara yang cukup tersedia akan dapat
memacu tinggi tanaman, merangsang pertumbuhan sistem perakaran,
meningkatkan hasil produksi, dan meningkatkan pertumbuhan daun sehingga
dapat meningkatkan proses fotosintesis.

Pemberian pupuk kandang sapi memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap parameter jumlah cabang produksi, jumlah polong per sampel Hal ini
dikarenakan pembentukan daun dan cabang tanaman ditentukan oleh faktor
lingkungan antara lain iklim, tanah, dan faktor unsur hara. Hal ini sesuai dengan
pendapat Leopold dan Kriedman (1975), bahwa saat pada fase pertumbuhan daun
dan cabang, tanaman lebih banyak membutuhkan cahaya matahari. Hal ini

dikarenakan faktor internal, jumlah cabang produktif yang dihasilkan juga
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dipengaruhi oleh pertumbuhan tinggi tanaman, sehingga pertumbuhan tinggi
tanaman akan lebih dominan terhadap pertumbuhan cabang akibat terjadinya
persaingan dalam pemanfaatan hasil fotosintesis antara batang dan cabang. Hal ini
sesuai dengan pendapat Muliawan (2007). Selain itu pertumbuhan jumlah cabang
produktif juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar penelitian dimana lingkungan
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pertumbuhan
selain unsur hara dalam pemberian pupuk juga dapat di pengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti iklim, cahaya matahari, tanah, dan faktor genetik.

Pemberian pupuk kandang sapi memberikan pegaruh sangat nyata
terhadap produksi persampel, dan produksi perplot dimana perlakuan terbaik
didapatkan pada perlakuan Sz (3 kg/plot). Hal ini disebabkan dengan pemberian
pupuk kandang sapi dapat meningkatkan ketersediaan sejumlah unsur hara.
Seperti  dikemukakan oleh Setyamidjaja (2006), menyatakan bahwa
perkembangan dan pertumbuhan tanaman sudah sempurna terutama morfologi
akar yang kerapatan dan jangkauannya telah tersebar dalam tanah, sehingga unsur
hara yang terkandung dalam pupuk kandang sapi lebih banyak diabsorbsi oleh
akaar tanaman, baik dari larutan tanah maupun dari kompleks serapan pada
permukaan koloid.

Ketersediaan unsur hara dalam tanah, struktur, tanah, tata udara yang baik
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar serta kemampuan
akar dalam menyerap unsur hara, penyerapan unsur hara, ditentukan oleh semua
faktor yang mempengaruhi ketersedian unsur hara sampai unsur hara tersebut
berada dipermukaan akar yang akan mempengaruhi pertumbuhn, perkembangan

dan hasil tanaman (Dahlan dan Kharudin, 2007) .
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Efektivitas Jarak Tanam Pada Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman
Kacang Panjang (Vigna sinensis L)

Hasil penelitian dari parameter yang diamati setelah dianalisa secara
statistik menunjukkasn bahwa, jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap
panjang tanaman pada umur 30 HST. Dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang terbaik dijumpai pada
jarak tanam 40 cm x 60 cm (J1). Hal ini di duga karena jarak tanam 40 cm x 60 cm
merupakan jarak tanam yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan terutama
cahaya, air, dan unsur hara karena cukup tersedia cahaya dan unsur hara yang
berproses fotosintesis berlangsung dengan sempurna yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang panjang. Hal ini sejalan dengan
pendapat Harjadi (1979) menjelaskan bahwa tanaman memberi respon dengan
mengurangi ukuran baik pada seluruh tanaman maupun pada bagian-bagian
tertentu. Irfan (1999) menambahkan bahwa kerapatan tanaman persatuan luas juga
akan mengakibatkan perubahan iklim mikro yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang.

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa
jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah cabang produktif.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem jarak tanam mempengaruhi cahaya, angin, dan
unsur yang diproleh tanaman sehingga akan mempengaruhi proses fotosintesis
yang pada akhirnya memberikan pengaruh yang berbeda pada pertumbuhan dan
hasil produksi tanaman (Viyanti, 1990).

Sesuai dengan pendapat Suprapto (1992). Jarak tanam yang rapat dapat

mengakibatkan persaingan terhadap cahaya, air, dan unsur hara sehingga dapat
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menghambat pancaran cahaya ke permukaan lahan sehingga pertumbuhan
menjadi terhambat. Sedangkan jarak tanam terlalu sempit, tanaman dapat
menurunkan hasil yang relatif rendah, adanya kompetisi anatr tanaman itu sendiri.

Dari hasil analisa secara statistik menunjukkan bahwa jarak tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah polong per sampel, produksi
per sampel, dan produksi per plot. Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang terbaik dijumpai pada jarak
tanam 40 cm x 60 cm (J1). Hal ini di duga karena jarak tanam 40 cm x 60 cm
merupakan jarak tanam yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan produksi.
Hal ini diduga dengan ruang tumbuh yang lebar keberadaan unsur hara, air, dan
cahaya sangat tinggi, sehingga di proleh jumlah polong per sampel, produksi per
sampel, dan produksi per plot yang optimal. Menurut Hidayat (2008), jarak tanam
yang lebar akan memberikan ruang tumbuh yang besar, sehingga persaingan
antara tanaman dalam mendapatkan cahaya matahari, air, dan unsur hara menjadi
lebih kecil. Hal ini di perkuat oleh pendapat Somaatmadja (1970) jarak tanam
yang rapat mengakibatkan pertanaman menjadi lebih cepat menutup.

Pengaruh Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Sapi Dan Jarak Tanam
Pada Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman
Kacang Panjang (Vigna sinensis L)

Dari hasil analisa secara statistik diketahui bahwa interaksi antara
pengunaan pupuk kandang sapi dan jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap
semua parameter yang diamati hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara
perlakuan pemberian pupuk kandang sapi dan jarak tanam belum mampu

mempengaruhi pola aktifitas fisiologi tanaman secara interval, walaupum diantara
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perlakuan yang diuji telah mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara
fisiologis.

Kemungkinan lain yang menyebabkan tidak adanya pengaruh yang nyata
terhadap seluruh parameter yang diamati diduga interaksi kedua perlakuan kurang
saling mendukung satu sama lainnya, sehingga efeknya akar tanaman tidak respon
dan ini sesuai dengan pendapat Munawar, 2011, yang menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan berimbang dan menguntungkan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi
berpengaruh  sangat nyata terhadap panjang tanaman pada umur 30 HST,
produksi per sampel dan produksi per plot. Berpengaruh tidak nyata pada
parameter jumlah cabang produktif, dan jumlah polong per sampel, dimana
perlakuan yang terbaik pada perlakuan Sz (3 kg/plot).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter panjang tanaman pada umur 30
HST, jumlah polong, produksi per sampel dan produksi per plot. Berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter jumlah cabang produktif, dimana perlakuan yang
terbaik pada perlakuan Jz (40 cm x 60 cm).

Tidak terjadl interaksi antara pemberian pupuk kandang sapi dan jarak
tanam terhadap semua parameter.

Saran

Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi kacang panjang yang

optimal disarankan menggunakan pupuk kandang sapi Sz (3kg/plot) dan jarak

tanam Jz (40 cm x 60 cm).
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